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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai acuan dalam melaksanakan 

penilaian terhadap kemampuan kelompok tani sehingga diperoleh tingkat 

perkembangan dan klasifikasi kemampuan kelompok tani. Penelitian ini 

dilaksanakan pada kelompok – kelompok tani yang berlokasi di Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan. Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara 

di bantu kuisoner kepada pengurus/anggota  dari kelompok tani. Analisa data 

yang terkumpul nantinya akan diberikan untuk memperoleh peringkat dan 

pengelompokan kelas kelompok tani . Hasil yang didapatkan  memiliki nilai 

tertinggi  sebesar 570  pada kelompok tani Realita  dari desa Saitnihuta sudah 

tergolong kelas Madya. Dari 26 kelompok pada 9 desa hanya ada 1 kelompok 

kelas madya,  6 kelompok kelas lanjut, dan 19 kelompok kelas pemula. 

 

Kata Kunci: Kelompok Tani, Madya, Lanjut, Pemula 
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study is as a reference in carrying out an assessment 

of the ability of farmer groups so that the level of development and classification 

of the ability of farmer groups is obtained. This research was conducted in farmer 

groups located in Doloksanggul Sub-District, Humbang Hasundutan Regency. 

The research method used is descriptive method by collecting data through 

interviews helped by questionnaires to administrators / members of farmer 

groups. Analysis of the collected data will be given to obtain rankings and 

classifications of farmer groups. The results obtained have the highest value of 

570 in the Realita farmer group from Saitnihuta village already classified as 

Intermediate class. From 26 groups in 9 villages there were only 1 middle class 

group, 6 advanced class groups, and 19 beginner class groups. 

 

Keywords: Farmer Group, Intermediate, Advanced, Beginner 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

Geogafis daerah penelitian berlokasi di sebuah kampung kecil di 

Kecamatan Doloksanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan merupakan 

salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Utara yang ibukotanya ialah 

Doloksanggul.  

Kabupaten Humbang Hasundutan secara geografis terletak pada 

garis 2⁰1’-2⁰28’ Lintang Utara. 98⁰10⁰-98⁰58⁰ Bujur Timur yang terletak 

tengah wilayah Provinsi Sumatera Utara. Dengan luas wilayah daratan: 

250.271,02 Ha dan 1.494,91 Ha Luas Perairan (Danau Toba), dengan 

jumlah penduduk 171.650 jiwa. Secara Administratif pemerintah Kabupaten 

Humbang Hasundutan terdiri dari 10 Kecamatan, 1 Kelurahan dan 143 

dengan suhu udara berkisar antara 17⁰ C – 29⁰ C. 

Kabupaten Humbang Hasundutan merupakan daerah dataran tinggi 

yang mempunyai ketinggian bervariasi antara 330-2.075 Meter diatas 

permukaan laut, dengan perincian  

Datar   =278,75 Km2 (0 s/d 2 %) 

Landai  =491,63 Km2 (2 s/d 15 %) 

Miring   =1.066,50 Km2 (15 s/d 40 %) 

Terjal   = 665,82 Km2 (40 s/d 44 % ) 
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 Gambar 1.1  Peta Kabupaten Humbang Hasundutan 

Kabupaten ini berada di jajaran Bukit Barisan dengan keadaan tanah 

umumnya bergelombang. Merupakan hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) 

untuk beberapa kabupaten: Dairi, Tapanauli Tengah dan Toba Samosir. 

Seperti layaknya daerah tropis lainnya, Humbang Hasundutan mengalami 

dua musim yaitu dan kemarau. Selama tahun 2011 hujan cenderung lebih 

sering terjadi di Humbang Hasundutan, dimana tercatat bahwa hujan terjadi 

sebanyak 208 hari dengan rata-rata curah hujan mencapai 228,76 mm setiap 

bulannya. 
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Banyak hal yang mempengaruhi curah hujan diantaranya adalah 

ketinggian tempat, arah angin, perbedaan suhu tanah (daratan) dengan 

lautan dan luas daratan. Oleh karena itu, curah hujan yang terjadi di 

Humbang Hasundutan juga berbeda – beda menurut bulan dan Kecamatan. 

Curah hujan tertinggi pada November yaitu 342,78 mm selama 22 hari. 

Berdasarkan kecamatan, rata – rata curah hujan tertinggi tahun 2011 terjadi 

di Kecamatan Pakkat (340,33 mm), sedangkan terendah di Kecamatan 

Baktiraja (140,50 mm). 

Sedangkan secara geografis letak Kabupaten Humbang Hasundutan 

diapit atau berbatasan langsung dengan empat Kabupaten yaitu : 

 Di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tapanauli 

Utara  

 Di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pakpak Barat 

 Di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Samosir dan,  

 Di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Tapanauli 

Tengah  

Nama – nama Kecamatan yang ada di Kabupaten Humbang Hasundutan 

sebagai berikut : 

1. Kecamatan Paranginan  

2. Kecamatan Lintong nihuta  

3. Kecamatan Bakti Raja  
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4. Kecamatan Doloksanggul 

5. Kecamatan Pollung  

6. Kecamatan Sijamapolang  

7. Kecamatan Onan Ganjang  

8. Kecamatan Pakkat 

9. Kecamatan Tara Bintang  

10. Kecamatan Parlilitan (https://humbahaskab.go.id) 

Kabupaten Humbang Hasundutan terdiri dari 10 kecamatan dimana 

salah satunya Kecamatan Doloksanggul yang juga merupakan lokasi 

penelitian penulis. 

Sektor pertanian memegang peranan penting karena bertujuan untuk 

menyediakan pangan, membuka dan memperluas lapangan kerja, andalan 

penyumbang devisa negara dari sektor non migas, selain itu sasaran 

pembangunan pertanian adalah menumbuh-kembangkan sistem dan usaha 

pertanian yang berdaya saing tinggi sehingga dapat memberi kesejahteraan 

bagi petani pelakunya. Membangun sistem pertanian yang tangguh perlu di 

dukung oleh teknologi di samping sumber daya alam dan sumber daya 

manusia serta modal. 

Petani yang berdaya merupakan wujud advokasi dari berbagai pihak. 

Salah satu yang menciptakan advokasi bagi petani adalah pemerintah, local 

community organization, dan lembaga swadaya masyarakat (Pratama, 

2013). Pemerintah berkewajiban membantu kelompok tani melalui bantuan 

https://humbahaskab.go.id/
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barang berupa pupuk, obat-obatan, teknologi pertanian dan bantuan materi 

berupa pengetahuan dan pinjaman modal usaha agar tujuan dari 

pemberdayaan dapat tercapai. Adapun local community organization 

berperan sebagai penampung ide petani, mengumpulkan petani untuk 

bermusyawarah, dan memberikan jalan keluar dari setiap permasalahan 

yang dihadapi petani. 

Penyuluhan merupakan suatu sistem pendidikan di luar sekolah 

untuk petani di pedesaan agar dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap mentalnya menjadi lebih produktif sehingga mampu 

meningkatkan penghasilan keluarga (Setiana, 2005) 

Penyuluhan pertanian ialah proses pembelajaran bagi pelaku utama 

serta pelaku usaha pertanian agar mereka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya, serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup 

(UU.NO.16 TAHUN 2006). Kegiatan yang dilakukan penyuluh dalam 

rangka mendorong dan membantu petani dalam memperlancar proses 

pengelolaan usahatani (Suprayitno, 2011). Anantanyu (2009) 

mengemukakan peran penyuluh sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kepercayaan, motivasi, dan kapasitas pengurus serta anggota kelompok tani 

dalam berbagai kegiatan pertanian. Dukungan pihak luar yang terdiri dari 

dukungan pihak swasta, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah 
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merupakan faktor keempat yang berpengaruh tidak langsung terhadap 

kapasitas kelembagaan kelompok tani. Penyuluh mengemukakan dukungan 

pihak luar terhadap peningkatan kapasitas kelembagaan kelompok tani 

sangat diperlukan dalam proses peningkatkan kapasitas pengurus dan 

anggota kelompok tani. Sumiati (2011) dan Anantanyu (2009) 

mengemukakan dukungan berbagai pihak sangat diperlukan dalam proses 

penguatan kapasitas kelembagaan kelompok tani seperti dukungan 

kebijakan, kemitraan, biaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, dan tenaga 

pendamping. 

Pada tanggal 11 juni 2005 Presiden RI telah mencanangkan 

revitalisasi pertanian, perikanan dan kehutanan (RPPK) dan sebagai salah 

satu Triple Track Strategy dari Kabinet Indonesia Bersatu dalam rangka 

pengurangan kemiskinan dan pengangguran serta peningkatan daya saing 

ekonomi nasioal dan menjaga kelestarian sumber daya pertanian, perikanan. 

Arah dan kehutanan RPPK mewujudkan “pertanian tangguh untuk 

memantapkan ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah dan daya saing 

produk pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani “.  

Sumber daya manusia yang berkualitas melalui penyuluhan 

pertanian dengan pendekatan kelompok, dapat mendukung sistem agribisnis 

berbasis pertanian (tanaman pangan, holtikultura, peternakan dan 

perkebunan) sangat di perlukan, sehingga perlu dilakukan pembinaan atau 

bimbingan dalam rangka penumbuhan dan pengembangan kelompok tani 
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menjadi kelompok yang kuat dan memiliki sumber daya manusia yang 

handal  sehingga mampu meningkatkan pendapatan petani dan keluarganya.  

Pembinaan kelompok tani diarahkan pada penerapan sistem 

agribisnis, peningkatan peranan, peran serta petani dan anggota masyarakat 

pedesaan lainnya, dengan menumbuh kembangkan kerja sama antar  petani 

dan pihak lain yang terkait untuk mengembangkan usaha taninya. 

Selain itu pembinaan kelompok tani diharapkan dapat membantu 

menggali potensi, memecahkan masalah usaha tani anggotanya secara lebih 

efektif dan memudahkan dalam mengakses informasi pasar, teknologi 

permodalan dan sumber daya lainnya (Permentan,2007). 

Dalam era globalisasi, bahasa yang dikenal  dalam pergaulan 

antarnegara adalah membangun kerja sama ekonomi atau menghadapi 

persaingan antarnegara untuk memenangkan persaingan, harus memiliki 

daya saing yang unggul, yaitu terbangunnya efisiensi yang tinggi pada 

seluruh tingkatan pelaku ekonomi. Sektor pertanian sebagai sektor yang 

memiliki nilai strategis dalam memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) bagi 

masyarakat tidak terkecuali dari keharusan membangun daya saing yang 

tangguh untuk bertahan menghadapi persaingan global yang semakin 

dinamis. Sektor pertanian telah diakui memiliki peranan penting dalam 

perekonomian nasional yang dapat dilihat dari kemampuannya berkontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja dan 
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penciptaan kesempatan kerja/berusaha, peningkatan pendapatan masyarakat, 

serta sumber perolehan devisa. 

Tantangan pembangunan pertanian dalam menghadapi era 

globalisasi adalah pertanian Indonesia masih didominasi oleh usaha kecil 

yang dilaksanakan sebagian besar petani berlahan sempit, bermodal kecil 

dan memilik produktifitas yang rendah sehingga memberikan dampak yang 

kurang menguntungkan dalam persaingan di pasar global. Oleh karena itu 

diperlukan upaya khusus pemberdayaan petani melalui penyuluhan 

pertanian yang dapat membantu memfasilitasi pelaku utama untuk 

memperbaiki kehidupan dan meningkatkan kesejahteraannya. 

Pemberdayaan petani melalui  penyelenggaraaan  penyuluhan 

pertanian  tidak  mungkin dilaksanakan  dengan pendekatan individual, 

karena jumlah dan sebaran petani  sangat besar dan luas  serta terbatasnya 

sumber  daya penyuluhan. Oleh karena kondisi tersebut, penyuluhan 

pertanian harus dilakukan melalui pendekatan kelompok. Pendekatan ini 

akan mendorong  petani membentuk kelembagaan tani yang kuat agar dapat 

membangun sinergi antar petani, baik proses belajar dan kerja sama maupun 

sebagai unit produksi  yang merupakan bagian dari usaha taninya. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah melaksanakan penilaian terhadap 

kemampuan kelompok tani  sehingga diperoleh tingkat perkembangan  dan 

klasifikasi  kemampuan kelompok tani.  
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Rumusan Masalah  

Dalam  rangka penyiapan  sumber daya manusia, pelaku utama 

memerlukan pemberdayaan melalui kelompok tani yang berfungsi  sebagai 

kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi. 

Pemberdayaan kelompok tani sampai pada saat ini di Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan belum optimal. 

Kegunaan  Penelitian 

1. Menilai  tingkat kemampuan kelompok tani di Kecamatan  Dolok 

Sanggul Kabupaten Humbang Hasundutan. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidkan S1 

pada Program Studi Peternakan  Fakultas  Sains dan Teknologi  

Universitas   Pembangunan Panca Budi.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Kelompok Tani 

Kelompok tani merupakan sebuah kelembagaan di tingkat petani 

dalam berusaha, hal ini sejalan dengan pendapat Hermanto dan Dewa  K.S 

Swastika (2011) Kelompok tani merupakan kelembagaan di tingkat petani 

yang dibentuk untuk secara langsung mengorganisir para petani dalam 

berusaha tani.  Kelompok tani juga diatur dalam Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 82 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pembinaan Kelompok 

Tani dan Gabungan Kelompok Tani yang mendefenisikan bahwa “ 

kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas 

dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, 

dan sumberdaya, kesamaan komuditas, dan keakraban untuk meningkatkan 

dan mengembangkan usaha anggota “. 

Konsep Kelompok Tani Kelompok tani merupakan sebuah 

kelembagaan ditingkat petani yang dibentuk untuk mengorganisir para 

petani dalam berusaha tani (Sumardjo, 2014). Kelompok tani juga diatur 

dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 Tahun 2013 Tentang 

Pedoman Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani yang 

mendefinisikan bahwa “kelompok tani adalah kumpulan 

petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, 

kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan 

komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 
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anggota”. Dalam kelompok tani terdapat anggota kelompok tani yang 

disebut sebagai pelaku utama dan pelaku usaha. Pelaku utama adalah petani yang 

melakukan usaha tani dibidang pangan, holtikultura, perkebunan, dan/ atau 

peternakan. Sedangkan pelaku usaha adalah setiap orang yang melakukan usaha 

agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam 

mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya 

untuk dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraan, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian lingkungan hidup. 

Berdasarkan hasil penelitian Fatcihiya (2010) kelompok mempunyai 

peranan  sebagai koordinator pemasaran, pembeli yang berminat  terhadap hasil 

pertanian tidak perlu  repot untuk menemui  petani yang membudidayakan hasil 

pertanian yang sama, tetapi dapat berkunjung langsung kepada kelompoknya 

sebagai lembaga pemasaran  dari hasil budidaya anggota kelompoknya. 

Kelompok juga mempunyai fungsi sebagai tempat pembinaan bagi anggota 

kelompok tani. Pembinaan melalui kelompok  memudahkan penyuluh  

menyelenggarakan  kegiatan penyuluhan dikarenakan kelompok memiliki  

kegiatan budi daya yang  sama, terjadi proses belajar bersama, adanya tanggung 

jawab  bersama atas program bantuan yang diberikan.   

 Kondisi kelompok tani dari tahun ke tahun dapat dikatakan belum 

mengalami perkembangan seperti yang diharapkan atau dapat dikatakan stasioner 

bahkan menurun. Secara empiris gambaran dari kelompok tani tersebut sebagai 

berikut : (1) sebagian kelas kelompoknya tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya, status kelasnya lebih tinggi namun kegiatannya bila diukur dengan 

skor penilaian ternyata dinamika rendah, dan (2) sebagian kelompok tani sudah 
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bubar namun masih terdaftar, serta (3) sebagian lagi adalah kelompok tani fiktif, 

ada nama kelompok tani dan nama anggota tetapi sebenarnya kelompok tersebut 

tidak ada. 

Karakteristik Kelompok Tani 

Kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal di perdesaan yang 

ditumbuh kembangkan “dari, oleh dan untuk petani”, memiliki karakteristik 

sebagai berikut:  

A. Ciri Kelompok Tani 

Ciri – ciri kelompok tani : 

 Saling mengenal, akrab dan saling percaya diantara sesama anggota, 

 Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam berusaha tani,  

 Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan usaha, 

jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan dan 

ekologi.  

 Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota berdasarkan 

kesepakatan bersama (Permentan,2007) 

B. Unsur Pengikat Kelompok  Tani 

 Unsur – unsur pengikat kelompok tani terdiri dari : 

 Adanya kepentingan yang sama di antara para anggotanya,  

 Adanya kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama di 

antara para anggotanya,  

 Adanya kader tani yang berdedikasi untuk menggerakkan para petani dan 

kepemimpinannya diterima oleh sesama petani lainnya,  
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 Adanya kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh sekurangnya 

sebagian besar anggotanya 

 Adanya dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk 

menunjang program yang telah ditentukan (Deptan,2007). 

C. Fungsi Kelompok Tani 

Fungsi kelompok tani sebagai berikut : 

1. Kelas belajar   

Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap (PKS) serta tumbuh dan 

berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani, sehingga produktivitasnya 

meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera. 

2.  Wahana kerjasama 

 Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama di antara 

sesama petani dalam kelompoktani dan antar kelompoktani serta dengan 

pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan usaha taninya akan lebih efisien 

serta lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan. 

3. Unit Produksi  

Usaha tani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota kelompok 

tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang 

dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi 

kuantitas, kualitas maupun kontinuitas (Deptan,2007). 

Klasifikasi  kemampuan kelompok tani adalah pemeringkatan 

kemampuan kelompok tani kedalam 4 kategori  yang terdiri dari: 

1) kelas pemula 
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2)  kelas lanjut  

3) Kelas Madya 

4) Kelas Utama (Pusat Penyuluh Pertanian, 2011) 

   Kelompok tani ditumbuhkembangkan dari, oleh, dan untuk mereka dengan 

jumlah berkisar 20 sampai 25 orang petani atau disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan masyarakat sekitarnya (Permentan, 2007). Kepengurusan anggota 

kelompok tani sekurang-kurangnya terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan 

seksi-seksi sesuai dengan kebutuhan. Sebagai penentu keberlanjutan dari 

penumbuhan kelompok tani maka harus dibentuk rencana kerja kelompok. 

Kemudian, dalam meningkatkan kemampuan petani anggota kelompok tani dalam 

pengembangan agribisnis diperlukan upaya - upaya (Permentan No. 82 Tahun 

2013) sebagai berikut :  

1) Menciptakan iklim usaha yang kondusif agar petani mampu untuk membentuk 

dan menumbuhkembangkan kelompoknya secara partisipatif. 

2) Menumbuh kembangkan kreatifitas dan prakarsa anggota kelompok tani untuk 

memanfaatkan setiap peluang usaha, informasi, dan akses permodalan yang 

tersedia.  

3) Membantu memperlancar proses dan mengidentifikasi kebutuhan dan masalah 

serta menyusun rencana dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam usaha 

taninya. 

4) Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis potensi pasar dan peluang 

usaha serta menganalisis potensi wilayah dan sumber daya yang dimiliki untuk 

mengembangkan komoditi yang dikembangkan/ diusahakan guna memberikan 

keuntungan usaha yang optimal. 
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5) Meningkatkan kemampuan anggota untuk dapat mengelola usaha tani secara 

komersial, berkelanjutan, dan akrab lingkungan. 

6) Meningkatkan kemampuan anggota dalam menganalisis potensi usaha  masing-

masing anggota untuk dijadikan satu unit usaha yang menjamin permintaan 

pasar yang dilihat dari kuantitas, kualitas, serta kontinuitas.  

7) Mengembangkan kemampuan anggota untuk menciptakan teknologi yang 

spesifik lokalitas. 

8)  Mendorong dan mengadvokasi agar para petani mau dan mampu 

melaksanakan kegiatan simpan-pinjam guna memfasilitasi pengembangan 

modal usaha kelompok tani. 

D. Peran Kelompok Tani 

Kelompok tani sebagai bagian dari peran dalam suatu penggerakan 

pembangunan pertanian di dalam suatu desa tersebut. kelompok tani inilah yang 

menjadi pelaku utama didalam suatu pembangunan pertanian di suatu pedesaan. 

Dalam hal ini kelompok tani adalah sebagai wadah untuk membangun suatu 

pembangunan pertanian seperti peran penyediaan suatu modal, penyediaan 

informasi, serta pemasaran produk-produk petani ke pasaran.Peran kelompok tani 

lebih kepada suatu gambaran mengenai kegiatan-kegiatan didalam kelompok tani 

yang dikelola oleh kesepakatan dari setiap anggota kelompok tani. Kegiatan yang 

berada didalam kelompok tani berdasarkan jenis usaha, atau unsur-unsur subsitem 

agribisnis, seperti didalam suatu pengadaaan sarana produksi, pemasaran, 

pengolahan dan sebagainya. Rahmadhani (2016). 

E. Konsep Kepemimpinan  
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Kepemimpinan sangat dibutuhkan dalam proses pemberdayaan masyarakat 

karena kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap masyarakat 

guna mencapai kesejahteraan bersama (Mulyadi dan Rivai, 2012; Hessel dan 

Tangkilisan, 2007). Menurut Andrew dan Dubrin (2006) kepemimpinan 

didefinisikan sebagai kekuatan yang dinamis dalam memberikan motivasi dan 

koordinasi dalam rangka mencapai tujuan. Kepemimpinan timbul pada diri seorang 

pemimpin diakibatkan oleh tempaan dari pengalaman dirinya, namun 

kepemimpinan juga timbul akibat faktor genetik atau kemampuan yang dibawanya 

sejak lahir dan merupakan suatu kebutuhan yang muncul pada situasi tertentu 

(Hessel dan Tangkilisan, 2005). 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini  dilaksanakan dari tanggal 01 Desember sampai dengan 18 

januari 2019 yang berlokasi di Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang 

Hasundutan Sumatera Utara.  

Metode Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara dipandu kuisioner kepada 

pengurus/anggota-anggota dari kelompok tani di Kec. Doloksanggul. Analisa 

Data yang terkumpul nantinya akan dipergunakan  untuk memperoleh peringkat 

dan pengelompokan kelas kelompok tani. 
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PELAKASANAAN PENELITIAN/PENILAIAN 

Prinsip Penilaian  

1. Valid, kemampuan yang diukur harus sesuai dengan pelaksanaan 

fungsi kelompok tani  

2. Objektif, diukur secara transparan dan dapat di pertanggung 

jawabkan  

3. Reliable, siapapun, kapanpun, dimanapun dilakukan penilaian 

akan memberikan hasil yang sama  

4. Relevan, penilaian harus terkait dengan fungsi kelompok tani  

5. Efesiensi, dapat dilaksanakan dengan tertib dan teratur sesuai 

waktu yang ditetapkan.  

6. Nilai kemampuan kelompok tani berdasarkan hasil klasifikasi 

sebagai berikut : 

- Kelas pemula dengan nilai 0-250 

- Kelas lanjut dengan nilai 251-500 

- Kelas madya dengan nilai 501-750 

- Kelas utama dengan nilai 751-1000 

Pendekatan Penilaian  

  Penilaian kemampuan kelompok tani di rumuskan dan disusun 

dengan pendekatan aspek manajemen dan aspek kepemimpinan yang 

meliputi (Pusat Penyuluh Pertanian, 2011) 

1. Perencanaan  
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2. Pengorganisasian  

3. Pelaksanaan  

4. Pengendalian dan pelaporan  

5. Pengembangan kepemimpinan kelompok tani  

 Sehubungan dengan hal tersebut maka klasifikasi kemampuan kelompok tani di 

arahakan untuk memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Kelas belajar  

1. Merencanakan kebutuhan belajar  

2. Merencanakan pertemuan atau musyawarah 

b. Wahana Kerja Sama  

1. Merencanakan pemanfaatan sumber daya (pelaksanaan 

rekomendasi teknologi). 

2. Merencanakan kegiatan pelestarian lingkungan  

c. Unit Produksi  

1. Merencanakan Defenitif Kelompok (RDK), Rencana Definitif 

Kebutuhan Kelompok (RDKK) dan rencana kegiatan kelompok 

lainnya  

2. Merencanakan kegiatan usaha (Usaha Tani Berdasarkan Analisa 

usaha, peningkatan usaha kelompok, Produk sesuai dengan 

permintaan pasar, pengolahan dan pemasaran hasil, penyedia jasa) 

Kemampuan mengornganisasikan, meliputi kegiatan: 

a. Kelas Belajar 

1. Menumbuhkembangkan kedisplinan kelompok 

2. Menumbuhkembangkan kemauan atau motivasi belajar anggota 
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b. Wahana Kerja Sama 

Mengembangkan organisasi kelompok 

c.     Unit Produksi  

Mengorganisasikan pembagian tugas anggota dan  pengurus 

kelompok tani. 

Kemampuan melaksanakan, meliputi kegiatan: 

a. Kelas Belajar 

1. Melaksanakan proses pembelajaran secara kondusif 

2. Melaksanakan pertemuan dengan tertib. 

b. Wahana Kerjasama 

1. Melaksanakan kerjasama penyediaan jasa pertanian. 

2. Melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan 

3. Melaksanakan pembagian tugas 

4. Menerapkan kedisplinan  kelompok secara taat azas 

5. Melaksanakn dan menaati peraturan /perundangan yang berlaku 

6. Melaksanakan  pengadministrsian/pencatatan  kegiatan kelompok  

7. Melaksanaan dan mentaati kesepakatan anggota 

c. Unit Produksi  

1. Melaksanakan pemanfaatn sumber daya secara optimal. 

2. Melaksanakan  RDK dan RDKK. 

3. Melaksanakan kegiatan usaha tani bersama. 

4. Melaksanakan penerapan teknologi  

5. Melaksanakan pemupukan dan penguatan  modal usahatani. 



21 
 

 
 

6. Melaksanakan pengembangan fasilitas  dan sarana kerja . 

7. Melaksanakan  dan mempertahankan kesinambungan produktivitas  

Kemampuan melakukan pengendalian dan pelaporan, meliputi 

kegiatan: 

a. Mengevaluasi kegiatan perencanaan  

b. Mengevaluasi kinerja organisasi/kelembagaan. 

c. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan kelompoktani 

d. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan. 

Kemampuan mengembangkan kepemimpinan kelompoktani, meliputi 

kegiatann: 

a.    Kelas Belajar 

1. Mengembangkan  ketrampilan dan keahlian anggota dan pengurus 

kelompoktani 

2. Mengembangkan kader-kader pemimpin. 

3. Meningkatkan kemampuan anggota untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban  

b. Wahana Kerjasama 

1. Meningktkan hubungan kerjasama dalam pengembangan organisasi. 

2. Meningkatkan kemampuan anggota untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban . 

c. Unit Produksi 

1. Mengembangkan usaha kelompok 

2. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan mitra usaha . 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil penelitan 

Sebagaimana uraian terdahulu, bahwa penilaian kemampuan kelompok 

tani didasarkan pada instrumen yang telah ditetapkan sebagaimana tertera pada 

lampiran 1.  

Berdasarkan hasil identifikasi responden kelompok tani di Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan,  pada 9 desa dinilai sebanyak 26 

kelompok tani sebagaimana tertera pada lampiran 2. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh sebagaimana tertera pada lampiran 3 

dan 4 diketahui kelompok tani yang termasuk kelas pemula 19 kelompok, kelas 

lanjut 6 kelompok, kelas madya 1 kelompok. Dari 26 kelompok tersebut yang 

memiliki nilai tertinggi dengan menjadi kelas utama bernama kelompok Realita  

dari desa saitnihuta dengan nilai 533 kelompok yang memiliki kelas pemula 

dengan nilai terendah pada kelompok tani bernama Marparbue nauli dengan nilai 

73. 

Penilaian kelompok tani digolongkan menjadi 4 kelas. Dari 26 kelompok 

tersebut memiliki kelas kelompok yang berbeda-beda, untuk mengetahui 

[persentase kelas kelomplok tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  Persentase Kelas Kelompok Tani 

No Kelas Kelompok Jumlah Kelompok Persentase 

1 Pemula 19 73,10% 

2 Lanjut 6 23,10% 

3 Madya 1 3,80% 

4 Utama 0 0% 

Jumlah 26 100% 

 

Berdasarkan persentase tersebut dapat diketahui kelompok tani di 

Kecamatan Doloksanggul didominasi oleh kelas  pemula dan kelas lanjut dengan 

persentase yaitu 73,1% dan 23,1%, sementara kelas madya memperoleh 3,8% dan 

kelas utama hanya mendapatkkan 0% saja.   
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan penilaian dapat disimpulkan bahwa kemampuan kelompok 

tani di Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan didominasi 

oleh kelas pemula dan kelas lanjut sedangkan kelas madya sedikit jumlahnya  dan 

kelas utama tidak ada . Hal ini disebabkan karena kepedulian anggota terhadap 

kelompok tani masih sangat kurang kelompok tani itu hanya dimanfaatkan 

sebagai wadah untuk menerima bantuan dari pemerintah seperti bantuan pupuk, 

alat pertanian, dan bibit pertanian, sementara salah satu fungsi kelompok tani 

yaitu sebagai wahana kerja sama, dengan adanya kerja sama diharapkan biaya 

produksi usaha tani akan lebih efisien dan setiap anggota kelompok merasakan 

manfaat  hasil dari bertani dengan berkelompok hal ini di pertegas oleh (Deptan, 

2007) yang menyatakan bahwa, kelompok tani memiliki beberapa fungsi yaitu 

sebagai kelas belajar yang merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya 

guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tumbuh dan 

kembangnya kemandirian dalam berusaha tani sehingga produktivitasnya 

meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupannya lebih sejahtera, fungsi 

yang lain dari kelompok tani sebagai wahana kerja sama yang merupakan tempat 

untuk memperkuat kerja sama antara sesama petani dan antara kelompok tani  

dengan pihak lain, melalui kerja sama ini diharapkan hasil usaha tani yang 

dilakukan dapat lebih efisien mampu,  menghadapi ancaman tantangan, hambatan 

dan gangguan. Fungsi yang lain lagi dari  kelompok tani adalah sebagai unit 

produksi, pada bagian ini akan dilaksanakan oleh masing-masing anggota 

kelompok tani serta keseluruhan harus di pandang sebagai salah 
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satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala 

ekonomi baik dipandang dari segi kuantitas kualitas maupun kontinuitas. 

Berdasarkan penilaian kemampuan kelompok tani di Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan, kelompok yang masuk dalam 

kategori kelas madya hanya kelompok tani Realita dengan nilai 533, pada 

kelompok ini semua kegiatan perencanaan berjalan dengan baik, rutin 

mengadakan evaluasi terhadap kinerja semua anggota kelompok tani dan selalu 

memusyawarakan permasalahan, keluhan ataupun masukan dari setiap anggota 

kelompok guna terjalinnya kerja sama selain itu kelompok tani Realita ini 

menjalin kerja sama dengan beberapa perusahaan yang terdapat di Kecamatan 

Doloksanggul guna menambah wawasan anggota kelompok tani Realita seperti  

pemilihan bibit yang unggul.  

Sementara kelompok tani dengan nilai terendah adalah kelompok tani 

Marparbue Nauli dengan nilai 73, hal ini disebabkan karena kelompok ini tidak 

mempunyai perencanaan sama sekali dan untuk pertemuan pun sama sekali tidak 

pernah dilakukan bahkan untuk melakukan kegiatan usaha bersama pun mereka 

lebih memilih mengurus unit usaha mereka masing- masing hal ini juga terjadi 

pada kelompok-kelompok yang tergolong dalam kelas pemula dan lanjut. 

Tidak hanya kelompok tani Marparbue Nauli saja yang digolongkan pada 

kelas pemula, masih ada 18 kelompok lain yang digolongkan pada kelas ini. Dari 

keterangan dilapangan, kelompok tani yang digolongkan dalam kelas pemula ini 

masih minim dengan pengetahuan tentang perencanaan sehingga pada saat 

dilakukan penilaian aspek perencanaanlah yang menjadi faktor terbesar yang 
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menyebabkan nilai kelompok tani menjadi rendah. Dari keterangan petani juga 

didapati bahwa peran penyuluh dilapangan tidak pernah menekankan pentingnya 

perencanaan untuk meningkatkan produksi kegiatan usaha tani.  

Berdasarkan data penelitian, kelompok tani di Kecamatan Humbang 

Hasundutan masih didominasi oleh kelas pemula dan kelas lanjut yang mana 

pengelompokan ini berdasarkan jumlah nilai yang diperoleh oleh setiap 

kelompok. Pada saat dilakukan penilaian, nilai perencanaan lah yang sangat 

rendah diperoleh oleh kelompok-kelompok tani ini dan kelompok tani mitra usaha 

tani adalah salah satu kelompok tani pemula di Kecamatan Dolok sanggul yang 

memiliki nilai perencanaan yang tergolong rendah . Berdasarkan keterangan yang 

didapat dilokasi penelitian bahwa, sebagian besar kelompok tani yang berada di 

Kecamatan Doloksanggul hanya dibentuk dan dimanfaatkan sebagai syarat  untuk 

menerima  bantuan dari pemerintah dan nantinya bantuan itu diberikan kepada 

setiap anggota kelompok  untuk dipergunakan  pada lahan  pertanian mereka 

masing-masing,  sehingga  mereka merasa bantuan  pemerintah ini  diberikan 

kepada setiap anggota kelompok,bahan  kepada kelompok (kelompok tidak ada 

perannya). 

Selain itu aparatur Desa atapun Kecamatan tidak terlalu memperdulikan 

dengan keberadaan  kelompok tani walaupun sebenarnya potensi  pertanian 

daerah tersebut cukup tinggi. Hal tersebutlah membuat alasan utama  para anggota  

kelompok tani  kurang peduli dengan kelompok tani tersebut. Sementara aparatur 

desa atau  kecamatan seharusnya  ikut bertanggung jawab dan berpatisipasi 

dengan adanya kelompok tani. Hal tersebut dilakukan seharusnya melalui adanya 

penyuluhan pertanian sesuai maknanya, hal ini diketahui dalam (UU No 16 Tahun 
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2006) yang berisi penyuluhan pertanian agar mereka  mau  dan  mampu  

menolong dan menorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, 

teknologi, pemodalan dan sumberdaya lainnya, sebagai  upaya untuk  

meningkatkan produktivitas, efesiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya, 

serta meningkatkan  kesadaran dalam pelestaraian fungsi lingkungan hidup. 

Berdasarkan dari penilaian kemampuan kelompok  tani terdiri kelas 

pemula 19  kelompok, kelas lanjut 6 kelompok, dan Madya 1 kelompok  dari 26 

kelompok  yang berasal dari 9 desa di Kecamatan Doloksanggul Kabupaten 

Humbang Hasundutan  dikarenakan  kemampuan   melakukan perencanaan masih 

sangat  kurang, sementara kemampuan melakukan  perencanaan salah satu dari 5 

tolak ukur dalam penentuan  kemampuan penilaian  kelas kelompok tani, hal ini 

sependapat dengan (Syahyuti, 2007) yang mengatakan kemampuan  

merencanakan kegiatan untuk meningkatkan produktivitas usaha para anggota 

dengan penerapan rekomendasi teknologi yang tepat dan memanfaatkan 

sumberdaya alam secara optimal merupakan salah satu penentuan  penilaian kelas  

dari 5 (lima)  tolak ukur dalam melihat kemampuan kelompok. 

Adanya Rencana Defenitif Kelompok (RDK) dan Rencana Defenitif 

Kebutuhan Kelompok (RDKk) yang dibuat kelompok tani di Kecamatan 

Doloksanggul  Kabupaten Humbang Hasundutan  hanya untuk syarat menerima 

bantuan dari pemerintah sehingga membuat kemampuan kelompok tani dalam 

melakukan perencanan pada setiap kelompok memiliki nilai-nilai yang sangat 

rendah bahkan tidak memiliki nilai atau nilainya hanya sebesar nol dari beberapa 

kelompok tani tersebut. Sementara hal tersebut salah satu hal yang penting 

dilakukan dan kemampuan yang harus dimilki oleh setiap kelompok tani, karena 
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kemampuan melakukan perencanaan merupakan salah satu klarifikasi kemampuan 

kelompok tani yang akan diarahkan dan meiliki kemampuan tersebut. Hal tersebut 

diperjelas dalam (BPPSDPMP, 2015) yang mengatakan klasifikasi kemampuan 

kelompok tani diarahkan untuk memiliki kemampuan merencanakan, meliputi 

kegiatan merencanakan kebutuhan belajar, merencanakan 

pertemuan/musyawarah, merencanakan pemanfaatan sumberdaya (pelaksaaan 

rekomendasi teknologi), merencanakan kegiatan pelestarian lingkungan, 

merencanakan defenit kelompok (RDK). Rencana Defenitif  Kebutuhan 

Kelompok (RDKK) dan rencana kegiatan kelomppok lainnya, merencanakan 

kegiatan usaha ( usaha tani berdasarkan analisa usaha, peningkatan usaha 

kelompok, produk sesuai permintaan pasar, pengolahan dan pemasaran hasil, dan 

penyedia jasa). 

Jika menyusun rencana saja tidak mampu,  maka tidak dapat dipastikan 

unsur-unsur penilaian lainnya perlu dipertimbangkan. Hal ini membuktikan  

semua kegiatan kelompok tani semestinya dimulai dari perencanaan  yang baik 

secara musyawarah dan partisipasi, kemudian rencana tersebutlah yang 

diorganisasikan, selanjutnya dilaksanakan dan dievaluasi dibawah arahan dari 

ketua kelompok tani. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Kelompok tani di Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang 

Hasundutan didominasi oleh kelompok pemula dan lanjut dan sebagian besar 

kelompok masih kurang memahami pentingnya perencanaan kegiatan dalam 

kelompok tani. 

 

Saran 

Diharapkan pada setiap kelompok tani lebih meningkatkan kemampuan 

untuk melakukan perencanaan demi terjalinnya dinamika  kelompok yang lebih 

baik,  dan  mampu mengikuti setiap penyuluhan dari setiap organisasi atau 

dinas/lembaga yang berkaitan guna meningkatkan dan mengembangkan usaha 

tani pada anggota kelompok tani. 
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